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Abstrak 

Tujuan dari penulisan karya tulis ini untuk menumbuhkan minat baca siswa 

Sekolah Dasar (SD) melalui gerakan literasi kelas. Upaya tersebut sebagai bagian 

dari gerakan literasi sekolah. Siswa SD akan terbiasa untuk melakukan kegiatan 

literasi yang telah digalakkan oleh pemerintah. Metode pengumpulan data dalam 

karya tulis ini adalah melalui studi literatur dari berbagai sumber seperti buku, 

hasil penelitian, jurnal ilmiah, surat kabar, dan lainnya. Dalam penulisan ini, data 

dianalisis secara deskriptif kualitatif. Gerakan literasi kelas merupakan gerakan 

guru kelas dalam melaksankan kegiatan literasi dalam lingkup kecil yaitu di kelas. 

Gerakan ini sebagai upaya untuk menumbuhkan minat baca siswa SD. Guru kelas 

mengadakan kegiatan yang dapat menumbuhkan minat baca seperti membacakan 

buku cerita, mendongeng, menonton dongeng, membuat karya tulis sederhana, 

berkirim surat dengan siswa SD dari sekolah lain, mengadakan lomba menulis di 

lingkup kelas. Siswa SD dapat tertarik dengan membaca melalui berbagai 

kegiatan literasi. Kemudian minat baca siswa SD akan tumbuh dan membiasakan 

siswa berpikir kritis.   

Kata Kunci: siswa SD, literasi, kelas, dan minat baca 

Abstract 

The purpose of writing this paper is to foster interest in reading for elementary 

school students through literacy movements in the classroom. These efforts are 

part of the school literacy movement. Students will get used to doing activities 

that have been held by the government. The methods of collection data in this 

paper is through literature study from every sources like book, research result, 

scientific journals, newspaper, and others. In this paper, the data were analyzed by 

descriptively qualitatively. The class literacy movement is a classroom teacher 

movement in carrying out literacy activities in the classroom. This movement is 

an effort to foster interest in reading elementary school students. The teacher carry 

out the activities that can foster reading interest such as reading books, 

storytelling, making written stories, watching  story telling, making simple paper, 

sending the  letter to elementary school students from other school, holding 

writing competitions in the classroom. The students can learn by reading through 

various kinds of literacy activities. Then the interest in reading students will arise 

and familiarize for students to critical thinking.  
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PENDAHULUAN 

Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang sampai saat ini masih digalakan 

oleh pemerintah sebagai upaya meningkatkan minat baca masyarakat Indonesia. 

Pemerintah memberikan perhatian terhadap minat baca bangsa Indonesia. 

Gerakan literasi digalakan di lapisan masyarakat dan lingkungan sekolah. Minat 

baca suatu masyarakat mampu memberikan banyak kontribusi untuk negara. 

Kualitas diri masyarakat semakin meningkat dengan banyak membaca. Banyak 

informasi ataupun gagasan yang akan diperoleh. Gerakan Literasi Nasional 

memiliki turunan kegiatan yang berkaitan dengan gerakan literasi. Salah satunya 

adalah Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Kegiatan literasi telah diintegrasikan 

dengan kurikulum 2013. Hal tersebut diperkuat lagi dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 yang berisikan bahwa 

kegiatan membaca selama 15 menit buku nonpelajaran sebelum waktu belajar 

dimulai. GLS didukung dengan fasilitas sebuah perpustakaan di setiap sekolah. 

Meskipun masih ada sekolah yang tidak memiliki perpustakaan. Perpustakaan ini 

didukung dengan banyak buku sebagai bahan bacaan siswa. Gerakan Literasi 

Sekolah di Sekolah Dasar (SD) menjadi tanggung jawab semua warga sekolah. 

Menumbuhkan minat baca siswa, dibutuhkan kerjasama dari banyak pihak. 

Kerjasama tersebut dapat dilakukan oleh kepala sekolah, guru kelas, guru mata 

pelajaran, dan petugas perpustakaan. Guru kelas berperan penting sebagai 

pendorong gerakan literasi. Hal ini dikarenakan satu kelas di SD diampu oleh satu 

guru kelas. Guru kelas menyampaikan pembelajaran dan kegiatan literasi. Guru 

kelas diharapkan mampu membuat kegiatan berkaitan dengan literasi yang 

diintegrasikan dengan pembelajaran.  

Gerakan literasi kelas merupakan turunan dari gerakan literasi sekolah. 

Gerakan ini dapat dipandu oleh guru kelas di SD. Berbagai kegiatan literasi dapat 

diupayakan oleh guru ketika di kelas. Guru kelaslah yang paling mengetahui 

kemampuan siswa di kelas terlebih kemampuan membaca dan minat baca siswa di 

kelasnya. Guru kelas berperan sangat penting dalam menggalakan literasi, 

mendampingi dan menumbuhkan minat baca siswa.  
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Minat baca sangat penting untuk para siswa. Pembelajaran dengan 

kurikulum 2013 mengajak siswa untuk memahami suatu materi yang dikemas 

dalam bentuk teks bacaan. Namun, para siswa masih banyak yang belum terbiasa 

membaca teks bacaan dan memahami dengan tepat. Para siswa masih kesulitan 

memahami bacaan, terlebih dengan banyak kalimat. Kesukaan terhadap membaca 

perlu dibina dan ditumbuhkan sejak dini. Hal tersebut karena membaca 

merupakan keterampilan dasar  untuk belajar. Tidak hanya sekedar membaca, tapi 

siswa mampu memahami suatu bacaan yang telah dibacanya. 

 Permasalahan yang berkaitan dengan minat baca masih banyak ditemukan 

baik di lingkup masyarakat maupun sekolah. Menurut Sulistiana (2018) minat 

baca masyarakat di Bantul masih tergolong rendah, kunjungan masyarakat ke 

perpustakaan daerah setiap tahunnya sekitar 435 ribu kunjungan, hal ini cukup 

sedikit bila dibandingkan dengan jumlah penduduk Bantul. Sebaliknya, 

perpustakaan daerah di Bantul telah menyediakan fasilitas untuk mendukung 

gerakan literasi masyarakat. 

 Data pengunjung di perpustkaan SD Sampangan tahun ajaran 2018/2019 

juga tergolong masih rendah. Bulan September sebanyak 129 siswa didominasi 

kelas 3A dan 4B. Bulan Oktober sebanyak 303 siswa, dan masih didominassi oleh 

siswa kelas 3A dan 4B. Bulan November dan Januari sebanyak 304 siswa, 

didominasi siswa kelas 2A dan 4B, 5B. Keseluruhan jumlah pengunjung di 

perpustakaan sekolah dari bulan September hingga Februari sebanyak 811. 

Jumlah tersebut apabila dibandingkan dengan keseluruhan siswa di SD 

Sampangan yang berjumlah 401 dan memiliki 13 kelas paralel sangatlah sedikit. 

 Selain rendahnya siswa yang mengunjungi perpustakaan, permasalahan 

juga dapat dilihat dari kurangnya kemampuan siswa kelas 6 dalam memahami 

soal yang mengandung bacaan panjang. Seperti yang telah diketahui bahwa mulai 

tahun 2018 SD di Yogyakarta khususnya di Bantul telah menerapkan kurikulum 

2013 untuk jenjang kelas satu hingga kelas enam. Kurikulum 2013 

mengintegrasikan beberapa mata pelajaran menjadi satu dan dikemas berdasarkan 

tema. Pengemasan materi menggunakan suatu teks bacaan. Berdasarkan hal 
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tersebut, siswa harus mampu untuk memahami materi yang dikemas dalam bentuk 

teks bacaan. Siswa diajak untuk menalar dan berpikir kritis terhadap suatu bacaan.  

 Penulisan karya tulis ini bertujuan untuk menumbuhkan dan memupuk 

minat baca siswa sekolah dasar melalui gerakan literasi kelas. Guru kelas 

mendampingi dan mengadakan kegiatan yang berkaitan dengan literasi di dalam 

kelas. Adanya kegiatan literasi kelas akan menjadikan siswa terbiasa untuk 

membaca dan memahami isi bacaan yang telah dibacanya. 

 Gerakan Literasi Nasional atau yang biasa disebut dengan GLN telah 

digiatkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) sejak 

tahun 2016. Menurut Atmazaki, dkk (2017) GLN merupakan upaya Kemendikbud 

untuk menyinergikan dan menjadikan masyarakat di Indonesia untuk terlibat 

dalam menumbuhkan, mengembangkan dan membudayakan literasi. GLN dapat 

dilaksanakan secara menyeluruh di keluarga, sekolah, maupun masyarakat di 

seluruh wilayah Indonesia.  

 Gerakan Literasi Nasional memiliki turunan Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS). GLS dapat diupayakan dengan Gerakan Litersai Kelas (GLK). GLK 

dilaksanakan di sekolah dasar. Hal ini karena satu kelas di SD dipegang oleh satu 

guru kelas. Menurut Dewayani (2017) literasi dimaknai sebagai cara seseorang 

menyikapi informasi dan pengetahuan. Seseorang mengambil sikap setelah 

menerima informasi dan pengetahuan. Seseorang diharuskan berpikir kritis untuk 

menyikapi informasi yang telah didapat, tidak hanya langsung diterima tanpa 

dipikirkan secara kritis.  

 Menurut Faizah dkk (2016) dalam buku Panduan Gerakan Literasi di 

Sekolah Dasar menjelaskan bahwa literasi merupakan kemampuan mengakses, 

memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas 

seperti membaca, melihat, menyimak, menulis, dan berbicara. Berdasarkan 

pendapat tersebut, literasi dapat dimaknai sebagai kemampuan memahami secara 

kritis melalui kegiatan membaca, menyimak, menulis, melihat, dan berbicara. 

Kegiatan yang dilakukan untuk berliterasi merupakan kegiatan yang saling 

berhubungan satu sama lain.  



662 
 

 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, literasi merupakan kemampuan 

seseorang untuk memahami sesuatu melalui kegiatan seperti membaca, 

menyimak, menulis, melihat, dan berbicara kemudian berpikir kritis untuk 

menyikapi hal yang telah didapatkan. Hal tersebut karena setiap informasi yang 

telah didapat tidak semuanya berupa fakta, banyak yang juga sebagai opini 

sehingga menuntut orang untuk dapat berpikir secara kritis.  

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam Buku Panduan Gerakan 

Literasi Nasional (Atmazaki, dkk., 2017) menyebutkan ada enam dimensi atau 

jenis literasi. Jenis-jenis tersebut diantaranya literasi baca dan tulis, literasi 

numerasi, litersai sains, literasi digital, litersai finansial, literasi budaya dan 

kewargaan. Literasi baca dan tulis berkaitan dengan kemampuan memahami 

sesuatu berdasarkan teks bacaan. Literasi numerasi berkaitan dengan kemampuan 

memahami berbagai angka. Literasi sains berkaitan dengan pengetahuan ilmiah. 

Literasi digital berkaitan dengan kemampuan memperoleh pengetahuan dari 

penggunaan media digital. Literasi finansial berkaitan dengan kemampuan 

memahami pengetahuan dalam konteks finansial. Literasi budaya dan kewargaan 

berkaitan dengan memahami identitas suatu bangsa. 

 Gerakan literasi sekolah menurut Faizah, dkk. (2016) merupakan upaya 

secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran 

yang warganya literat sepanjang hayat. Orang yang literat dapat diartikan sebagai 

orang yang berilmu setelah membaca, melihat, dan menganalisis hal yang telah 

didapatnya. Proses tersebut dilakukan tidak dalam waktu singkat, melainkan 

proses yang lama dan memerlukan pembiasaan. GLS dapat diwujudkan mulai dari 

cakupan yang paling kecil. Cakupan yang kecil ini adalah kelas sehingga dapat 

dinamakan GLK. Gerakan literasi kelas sebagai upaya untuk menumbuhkan minat 

baca siswa SD yang dimulai dari ruang kelas. Penumbuhan minat baca ini melalui 

kegiatan dan pembiasaan guru kelas dan siswa.  

Minat menurut Slameto (2010) adalah rasa suka dan ketertarikan pada 

suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat muncul dari dalam hati 

setiap orang tanpa ada paksaan. Hurlock (2010) mengemukakan bahwa minat 

merupakan sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu 
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yang diinginkan. Seseorang akan termotivasi melakukan sesuatu sesuai keinginan 

dalam hatinya. Berdasarkan beberapa pendapat mengenai minat dapat diperoleh 

definisi minat adalah ketertarikan dari dalam hati yang menjadi sumber motivasi 

seseorang untuk melakukan sesuatu.  

Membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa. kegiatan membaca 

yang baik diawali dengan suatu minat dari seseorang. Minat baca dapat 

ditumbuhkan sejak di SD dan dibiasakan di sekolah. Minat seseorang dapat 

muncul karena faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal bersala 

dari diri siswa sendiri. Faktor eksternal berasal dari luar dirinya seperti dorongan 

orang tua, guru, dan sarana prasarana. Menurut Dewayani (2017) minat terhadap 

bacaan dapat ditumbuhkan dengan membuat ruang kelas semarak dengan teks 

bacaan. Apabila sarana dan prasarana memadahi, dapat membuat pojok baca kelas 

berisi buku-buku bacaan. Selain buku, hasil karya siswa dapat dipajang di dalam 

ruang kelas. 

Cara guru menghidupkan literasi di kelas, menurut Dewayani (2017) dapat 

dengan memodelkan dan mendampingi. Guru dapat menjadi contoh dalam 

memahami strategi membaca untuk memahami suatu bacaan. Guru memberikan 

motivasi membaca untuk para siswa. Pendampingan dilakukan dengan meminta 

siswa untuk membaca nyaring, membaca bersama teman, dan meminta siswa 

membuat sebuah karya tulis.  

 Siswa sekolah dasar berada di antara umur 7-12 tahun. Tahapan anak SD 

berada pada operasional konkret menurut Piaget (Izzaty dkk, 2013). Cara berpikir 

siswa SD telah berkembang dari tingkat konkret atau sederhana ke tingkatan yang 

lebih abstrak. Huck, dkk (Nurgiyantoro, 2010) membagi tahapan anak menjadi 

beberapa tahapan, sedangkan anak usia sekolah dasar dibagi menjadi tiga yaitu 

masa awal sekolah (usia 6-7 tahun), elementari tengah (usia 8-9 tahun), dan 

elementari akhir (usia 10-12 tahun).  

Pemikiran siswa usia sekolah dasar berkembang dari egosentris ke 

pemikiran yang tidak terpusat atau pemikiran objektif (Slavin, 2011). Pemikiran 

siswa SD yang dulunya memiliki cara pandang berdasarkan dirinya sendiri akan 

bergeser dengan cara pandang yang objektif. Cara berpikir siswa SD dapat 
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dirangsang dengan bahan bacaan. Siswa diajak untuk memahami suatu 

permasalahan melalui bacaan. Siswa akan terbiasa pula untuk menyelesaikan 

suatu masalah dengan berpikir kritis melalui bacaan. Guru sebagai fasilitator dan 

membimbing siswa dalam berpikir kritis melalui suatu bacaan yang telah dibaca.  

PEMBAHASAN 

 Membaca sebagai salah satu keterampilan berbahasa sehingga menjadi hal 

yang sangat penting. Tidak hanya sekedar membaca, melainkan siswa mampu 

untuk memahami dan berpikir kritis terhadap suatu bacaan. Menarik perhatian 

siswa untuk mau membaca, dibutuhkan kegiatan-kegiatan membaca yang 

menyenangkan. Sedikitnya jumlah pengunjung di perpustakaan sekolah, 

keterbatasan penyediaan buku bacaan yang menarik menjadi faktor minat baca 

siswa rendah. Disamping itu, tidak adanya kegiatan literasi yang menarik juga 

menjadi faktor rendahnya minat baca siswa di sekolah dasar. Oleh karena itu, 

menumbuhkan minat baca siswa dapat dimulai dari lingkup yang terkecil di 

sekolah yaitu ruang kelas. Guru kelas menjadi fasilitator sekaligus pendamping 

kegiatan literasi kelas. Minat baca siswa SD dapat ditumbuhkan melalui GLK. 

GLK merupakan kegiatan menumbuhkan dan membiasakan kegiatan literasi 

dalam lingkup kelas yang dipandu oleh guru kelas. Guru kelas di SD mengadakan 

berbagai kegiatan yang menyisipkan literasi didalamnya. Kegiatan tersebut 

dimaksudkan untuk menumbuhkan dan membiasakan membaca siswa sekolah 

dasar. 

 Kegiatan literasi di kelas dengan membaca buku nonpelajaran. Buku 

bacaan yang dapat dibaca seperti buku dongeng, buku cerita anak, komik, buku 

pengetahuan popular, puisi anak, dan lainnya. Kelas SD dibedakan mejadi dua 

yaitu kelas awal dan kelas tinggi. Kelas awal adalah kelas satu, dua, dan tiga. 

Kelas tinggi adalah kelas empat, lima, dan enam. Kelas awal biasanya lebih 

menyukai dongeng dan cerita yang imajinatif. Kegiatan literasi di ruang kelas 

digalakan untuk menumbuhkan minat baca siswa. Kegiatan literasi di SD dapat 

disisipkan kedalam pelajaran. Hal tersebut karena saat ini di SD telah 

menggunakan kurikulum 2013 yang mengintegrasikan mata pelajaran dalam tema. 
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Mata pelajaran ini diintegrasikan dengan suatu teks bacaan. Siswa diharuskan 

memahami materi melalui teks bacaan yang ada di buku siswa. Kegiatan literasi 

kelas yang dipandu oleh guru kelas dan telah berlangsung di kelas tiga dapat 

dijabarkan sebagai berikut. 

1. Kegiatan literasi 15 menit 

Kegiatan literasi 15 menit telah digalakan sejak diberlakukannya 

kurikulum 2013 di setiap sekolah sebelum jam pelajaran. Kegiatan di pagi hari ini 

biasanya diisi dengan membaca buku nonpelajaran seperti buku cerita, buku 

dongeng, komik, buku pengetahuan populer. Selain untuk kegiatan menumbuhkan 

minat baca, kegiatan ini juga sebagai penumbuhan budi pekerti. Kegiatan 

menumbuhkan budi pekerti melalui kegiatan membaca dengan berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti.  

Kegiatan membaca memiliki manfaat untuk menambah wawasan ilmu 

pengetahuan. Melatih siswa untuk berpikir kritis sehingga tidak langsung 

menerima informasi yang telah didapat tanpa melalui berpikir kritis. Selain itu, 

melalui membaca dapat menumbuhkan budi pekerti siswa. Sebagai contoh, saat 

siswa membaca sebuah dongeng atau cerita anak, siswa dapat mengambil nilai 

moral yang dapat dicontoh dalam kehidupan sehari-hari.  

Literasi 15 menit di kelas dapat dikemas dalam beberapa kegiatan yang 

bervariasi. Pertama, siswa diminta untuk membawa buku cerita dari rumah. 

Apabila tidak mempunyai, siswa dapat meminjam ke perpustakaan sekolah. Setiap 

siswa harus membaca buku yang telah dibawa. Siswa yang telah menyelesaikan 

satu buku dapat bertukar dengan siswa yang lain. Siswa dalam satu meja dapat 

membaca buku bersama. Siswa di kelas awal tidak semuanya dapat membaca 

lancer, untuk siswa tersebut maka perlu bimbingan guru dalam membaca buku. 

Guru melatih dan mendampingi siswa yang belum lancar membaca. Guru 

menyarankan siswa untuk meminjam buku dengan lebih banyak gambar 

dibandingkan tulisan agar siswa tertarik untuk membaca. 

Guru membuat kegiatan menarik lainnya seperti membacakan cerita 

anak atau mendongeng di dalam kelas. Siswa sangat antusias untuk mendengarkan 
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dongeng dari guru. Guru membangun komunikasi bercerita dengan siswa seperti 

siswa ditanya siapa tokohnya, alur cerita menurut siswa dan dikembangkan oleh 

guru. Saat guru membacakan cerita dengan nyaring, diperlihatkan gambar dalam 

buku cerita. Hal tersebut akan membuat siswa tertarik dan tidak hanya 

membayangkan cerita tapi dapat memiliki gambaran cerita. Selesai membacakan 

cerita, guru bertanya jawab dengan siswa mengenai tokoh, tempat kejadian, isi 

cerita, dan nilai moral yang terkandung dalam cerita.  

Kegiatan guru membacakan cerita dapat disebut juga dengan membaca 

nyaring. Kegiatan membaca nyaring adalah menyuarakan tulisan yang dibaca 

dengan suara yang jelas agar mudah dipahami oleh orang yang diperdengarkan. 

Menurut penelitian Komisi Membaca 1983 yang didanai Departemen Pendidikan 

di Amerika Serikat (Trelease, 2017) menyatakan bahwa satu-satunya kegiatan 

terpenting membangun pengetahuan untuk sukses membaca adalah membacakan 

dengan nyaring untuk anak-anak. Dalam memahmkan bacaan, ada bebrapa hal 

yang dapat dilibatkan. Menurut Nurgiyantoro (2010) memahami bacaan 

melibatkan aspek intelektual, emosional, kemampuan berbahasa abak, dan 

struktur organisasi isi bacaan. Suatu bacaan harus dapat dipahami dan sesuai 

dengan bahasa anak. Struktur isi bacaan harus dapat dijangkau oleh anak usia SD. 

Membacakan nyaring kepada siswa sama halnya seperti orang tua di 

rumah yang membacakan buku pada buah hatinya. Guru dapat menjalin 

hubungan, menghibur, membangkitkan rasa ingin tahu siswa, dan memberikan 

kasih sayang melalui membacakan menyaring untuk siswa. Trelease (2017) 

menyebutkan beberapa hal yang akan didapat dengan membacakan nyaring untuk 

siswa meliputi membangun kosa kata, mengkondisikan otak anak untuk 

mengasosiakan membaca dengan kebahagiaan, menciptakan informasi yang 

berfungsi sebagai latar belakang, memberikan sosok panutan yang gemar 

membaca, dan menanamkan kegemaran membaca untuk anak. 

Selain guru yang membacakan dongeng atau bercerita, siswa dapat 

bercerita di depan kelas sesuai imajinasinya. Siswa dapat mendongeng ataupun 

menceritakan pengalaman yang tidak terlupakan. Siswa akan dilatih keberanian di 

depan umum dan akan terbiasa untuk bercerita. Kegiatan bercerita ini dilakukan 
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secara bergantian agar seluruh siswa dalam kelas dapat merasakan pengalaman 

bercerita di depan umum.  

2. Kunjungan perpustakaan 

Sekolah memiliki fasilitas sebuah perpustakaan sekolah yang mendukung 

kegiatan literasi. Perpustkaan di SD hendaknya menyediakan buku-buku cerita 

bergambar yang menarik sesuai usia anak SD. Selain itu, menyediakan buku-buku 

pengetahuan populer ataupun komik sehingga para siswa dapat membaca 

pengetahuan yang dikemas dalam bentuk yang menarik tidak hanya bacaan yang 

penuh dengan tulisan padat. Kondisi di lapangan terutama di sekokah negeri, 

buku-buku yang ideal belum sepenuhnya ada. Namun, guru tetap harus mengajak 

siswa untuk melakukan kunjungan ke perpustakaan sekolah.  

Kegiatan kunjungan perpustakaan sekolah dapat dilakukan satu kali 

dalam seminggu. Para siswa membaca buku dan menulis informasi yang telah 

didapatkannya. Siswa dapat meminjam buku-buku di perpustakaan. Oleh 

karenanya, setiap siswa diwajibkan untuk memiliki kartu perpustakaan. Selain 

kunjungan perpustakaan sekolah, kegiatan literasi dapat dilakukan dengan 

kunjungn perpustakaan daerah ayng ada di dekat sekolah atau tempat tinggal 

siswa. Sebagai contoh di Yogyakarta terdapat banyak perpustakaan daerah salah 

satunya adalah Perpustakaan Grhatama Pustaka. Fasilitas ini dapat dimanfaatkan 

untuk kegiatan literasi karena di perpustakaan ini terdapat banyak sekali buku-

buku anak dan ruang membaca khusus untuk anak. Selain membaca, anak-anak 

dapat diajak untuk menonton film di perpustakaan Grhatama Pustaka. Hal tersebut 

akan semakin menjadikan anak untuk membaca dan berkunjung ke perpustakaan.  

3. Menyisipkan literasi dalam pelajaran 

Kurikulum 2013 telah menyisipkan literasi dalam pembelajaran. Beberapa materi 

pelajaran diintegrasikan dalam sebuah tema. Materi pelajaran dikemas dalam 

sebuah teks bacaan dan cerita sehingga siswa seolah-olah membaca sebuah cerita 

yang didalamnya ternyata berisi materi pelajaran. dalam hal ini diperlukan 

pemahaman terhadap suatu teks bacaan untuk memahami materi.  

Kegiatan ini dapat dilakukan guru dengan menghubungkan suatu materi 

dan kegiatan literasi. Sebagai contoh saat materi mengenal kata depan, maka 
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siswa diminta membaca buku dan menemukan kalimat yang mengandung kata 

depan kemudian menuliskannya. Contoh lain adalah saat materi penggunaan huruf 

kapital, maka siswa diminta mencari kalimat yang mengandung huruf kapital 

melalui buku cerita. Pembelajaran pada tema cuaca di kelas tiga, guru dapat 

membuat kegiatan belajar dengan kerajinan tangan menempel kain perca 

membentuk pemandangan yang berkaitan dengan cuaca. Setelahnya, siswa 

diminta untuk menuliskan cerita berdasarkan kerajinan yang telah dibuat. 

Pembelajaran puisi di kelas tiga juga dapat meminta siswa untuk menulis puisi 

karya sendiri dengan dibantu sebuah gambar.  

4. Literasi audio visual 

Literasi audio visual merupakan literasi dengan cara menonton video 

yang berisi dongeng atau cerita anak. Siswa kelas awal lebih menyukai dongen 

anak berbentuk animasi yang bersifat imajinatif. Siswa di kelas tiga sangt tertarik 

dan menyukai video animasi dongeng anak dan cerita rakyat Indonesia. Guru 

mendampingi anak menonton video yang ditayangkan dengan proyektor. 

Disamping menonton, siswa diminta untuk menuliskan judul cerita, tokoh dan 

sifatnya, isi cerita, serta nilai moral yang terkandung di dalamnya.  

Pertama kali kegiatan ini dilakukan, siswa masih kesulitan menuliskan 

cerita yang telah ditontonnya. Guru hendaknya membimbing siswa dalam 

menuliskan sehingga siswa dapat memahami dongeng dan menuangkannya dalam 

tulisan tidak hanya lisan. Cara membimbing saat menuliskan hendaknya diawali 

dengan bertanya jawab agar setiap siswa terlibat aktif melisankan cerita yang telah 

ditonton. Selain video dongeng yang sifatnya imajinatif, siswa diajak untuk 

menonton film anak yang bukan animasi misalnya tentang pendidikan anak di SD. 

Sebagai contoh siswa diajak menonton film “Laskar Pelangi” dan “Jembatan 

Pensil” serta film anak yang lain. Siswa diajak untuk memahami isi dan nilai 

moral yang terkandung dalam sebuah film. Cerita dari film tersebut sangat dekat 

dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga siswa akan lebih mampu 

memahaminya.  
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5. Menulis cerita berantai 

Siswa SD kelas awal memnag belum mahir menulis. Namun, guru dapat 

mengenalkan konsep alur cerita yaitu awal, tengah, dan akhir (Dewayani, 2017). 

Menulis cerita berantai merupakan kegiatan menulis cerita guru dan siswa secara 

bergantian mengemukakan kalimat sehingga menjadi sebuah cerita. Kegiatan 

dapat dilakukan dengan duduk melingkar, guru berada di tengah-tengah siswa. 

Guru dapat merangsang ide siswa dengan sebuah gambar terlebih dulu. Guru 

mengajak diskusi siswa untuk menentukan judul dan tokoh yang disepakati satu 

kelas. Setelah judul dan tokoh disepakati, guru memunculkan ide siswa dengan 

mengemukakan satu kalimat pembuka cerita. Kemudian kalimat berikutnya dibuat 

oleh siswa secara bergantian sesuai posisi duduk yang melingkar. Pada saat 

kegiatan ini dilakukan, tidak semua siswa lancer dalam mengemukakan 

kalimatnya. Tugas guru adalah membantu siswa mengemukakan kalimatnya. 

Guru dapat membantunya dengan beberapa kata kunci yang dapat membuat cerita 

saling berhubungan satu kalimat dengan kalimat yang lain. Selain guru, siswa lain 

dapat membantu siswa yang kesulitan. 

6. Lomba literasi 

Lomba literasi dapat menjadi ajang menumbuhkan kreativitas siswa. Lomba 

literasi dapat dilaksanakan bersamaan dengan peringatan bulan bahasa di Bulan 

September. Guru mengadakan lomba literasi kecil yang diikuti seluruh siswa di 

kelas. Guru dapat memberikan semangat dengan pemberian alat tulis atau yang 

lain untuk setiap peserta. Bagi juara dapat memperoleh buku cerita. Kategori 

lomba dapat berbentuk lomba menulis puisi atau menulis cerita. 

7. Menulis surat 

Guru dapat mengajak siswa untuk menulis surat kepada siswa dari SD lain. Siswa 

sangat senang memiliki sahabat pena yang telah mereka berikan surat. Setiap 

siswa akan mendapat satu sahabat pena untuk saling berkirim surat. Kegiatan ini 

dapat melatih siswa berkomunikasi dengan teman lain melalui tulisan. Siswa 

dapat menceritakan pengalamannya kepada teman dari SD lain melalui surat. 

Mereka sangat senang meskipun belum pernah bertemu secara langsung. 
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KESIMPULAN 

 Guru kelas di SD menjadi pegiat literasi yang sangat ideal karena 

mengetahui karakteristik siswa di kelasnya. Gerakan literasi kelas menjadi bagian 

penting dari gerakan literasi sekolah. GLK diharapkan dapat menjadi upaya dalam 

menumbuhkan minat siswa di sekolah dasar. GLK memiliki enam kegiatan yang 

dapat dilakukan guru dan siswa di kelas. Kegiatan tersebut diantaranya meliputi 

literasi 15 menit, kunjungan perpustakaan, menyisipkan literasi dalam 

pembelajaran, literasi audio visual, menulis cerita berantai, lomba literasi, dan 

menulis surat. Adanya GLK menjadikan siswa sennag untuk membaca buku. Jika 

ada waktu luang di dalam kelas setelah selesai mengerjakan tugas, mereka 

biasanya membaca buku cerita.  
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